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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dimana kurang terstimulasi kecerdasan naturalis 

Aud 4-5 tahun di Kober Majasari 1 Cibiuk. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia 4-5 tahun di Kober Majasari 1 Cibiuk melalui kegiatan seni rupa "stamp painting" 

berbahan alam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini adalah 2 orang 

pendidik dan 13 peserta didik yang terdiri dari 8 anak laki-laki  dan 5 anak perempuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan "stamp painting" berbahan alam dapat menstimulasi kecerdasan 

naturalis anak, ditandai dengan peningkatan kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan 

berinteraksi dengan alam sekitar. Hal tersebut dapat dilihat dari persentasi keberhasilan sebesar 46%. 

Pada siklus I pertemuan ke 2 kecerdasan naturalis Aud mengalami peningkatan sebesar 15% dengan 

persentasi keberhasilan menjadi 61%. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 kecerdasan naturalis aud 

meningkat lebih baik sebesar 24% menjadi 85%. Pada siklua II pertemuan ke 2 kecerdasan naturalis 

aud meningkat  sebesar 7% dari 85% menjadi 93%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran seni rupa di tingkat pendidikan Aud, khususnya dalam 

menstimulasi kecerdasan naturalis anak. 

 

Kata kunci: Stamp Painting, kecerdasan naturalis, Anak usia dini 

 

 

Abstract 

 

This study was motivated by the issue of insufficient stimulation of naturalistic intelligence among 

children aged 4–5 years at Kober Majasari 1 Cibiuk. The purpose of this research was to enhance the 

naturalistic intelligence of children aged 4–5 years at Kober Majasari 1 Cibiuk through art activities 

using “stamp painting” with natural materials. This study employed a classroom action research 

(CAR) method consisting of two cycles. Each cycle included planning, action, observation, and 

reflection. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The subjects of 

the study were 2 teachers and 13 students, consisting of 8 boys and 5 girls. The results showed that 

natural-material-based “stamp painting” activities were able to stimulate children’s naturalistic 

intelligence, as indicated by improvements in their ability to recognize, understand, and interact with 

their surrounding environment. This was reflected in a success rate of 46%. In the second meeting of 

Cycle I, children’s naturalistic intelligence increased by 15%, reaching a success rate of 61%. In the 

first meeting of Cycle II, naturalistic intelligence showed a greater improvement of 24%, reaching 

85%. In the second meeting of Cycle II, naturalistic intelligence increased by a further 7%, rising 

from 85% to 93%. This study is expected to contribute to the development of art-based learning in 

early childhood education, particularly in stimulating children’s naturalistic intelligence. 
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1 Pendahuluan 

 

Anak usia dini memiliki karakteristik perkembangan yang unik. Salah satu ciri khas anak adalah rasa ingin tahu yang 

sangat tinggi (Yulianti et al., 2024). Dalam pandangan Islam, anak dilahirkan ke dunia tanpa mengetahui apapun, 

namun Allah SWT telah memberikan akal dan panca indera sebagai sarana untuk memperoleh ilmu. Hal ini terdapat 

dalam Firman Allah SWT pada Qur’an surah An-Nahl ayat 78 (Iii et al., n.d.) yang berbunyi: 

تِّكُمْ لََ تعَْلَمُونَ شَ   هََٰ نۢ بطُُونِّ أمُه ُ أخَْرَجَكُم م ِّ رَ وَٱلْْفَْ ـِّدةََ ۙ لعََلهكُمْ تشَْكُرُونوَٱللَّه  يْـًٔا وَجَعَلَ لكَُمُ ٱلسهمْعَ وَٱلْْبَْصََٰ

 
 Artinya “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu     pun, 

dan Dia emberimu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur.(Kemenag, 2019) 

 

Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa ketika anak dilahirkan, mereka dalam keadaan suci, lemah dan tidak 

memiliki satu pengetahuan apapun, namun dalam perkembangannya Allah SWT memberikan kemampuan untuk 

mendengar dan melihat serta memberikan hati nurani sehingga anak dapat menggunakan indera dan akalnya untuk 

mendapatkan berbagai rangsangan pendidikan dari lingkungan sekitarnya dan memiliki ilmu pengetahuan, sehingga 

anak tersebut bersyukur kepada Allah SWT dengan ilmu pengetahuannya (Ummah, 2019). 

 

Howard Gardner mengemukakan bahwa manusia memiliki berbagai jenis kecerdasan yang beragam, bukan hanya 

terbatas pada IQ seperti yang umumnya kita kenal (Suarca et al., 2016). Menurut pandangan Gardner, setiap individu 

memiliki kombinasi dari kesembilan kecerdasan ini, dan sangat penting untuk mengasah serta meningkatkan 

kemampuan tersebut salah satunya kecerdasan naturalis (Rahmiati, 2021). Kecerdasan naturalis berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk mengenali dan mengklasifikasikan flora dan fauna di sekitarnya (Ulfah & Khoerunnisa, 

2018). Selain itu, kecerdasan ini juga mencerminkan kasih sayang seseorang terhadap elemen-elemen alam, 

termasuk hewan dan tumbuhan (Anyi Nurrohmah, 2024). Ciri khas dari kecerdasan naturalis adalah kepekaan 

terhadap bentuk-bentuk dan keindahan alam (Firdausyi & Marlisa, 2022). Howard Gardner mengemukakan bahwa 

indikator kecerdasan naturalis diantaranya, 1) memiliki pemahaman yang baik pada masalah lingkungan, 2) selalu 

terlibat dalam aktivitas luar ruangan, 3) memiliki hobi terkait pengamatan dan penelitian ilmiah yang melibatkan 

alam, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan, memiliki kesadaran lingkungan, dan suka mengikuti 

setiap kegiatan berkaitan dengan pelestarian lingkungan (Basri, 2019). 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh informasi tentang kondisi di kelas pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional dan model klasikal masih 

menggunakan LKA. Proses pembelajaran terlihat formal serta proses pembelajaran lebih terpusat pada guru. 

Beberapa permasalahan yaitu anak tidak biasa berkegiatan mengecap dengan bahan alam dilihat saat anak diajak 

keluar sekolah untuk mencari media yang akan digunakan saat pembelajaran seperti daun, ranting anak masih 

kebingungan serta masih kurang dalam mengenal, membedakan, mengelompokan jenis media yang akan dipake 

buat kegiatan. 

 

Setiap anak pada dasarnya memiliki berbagai jenis kecerdasan, meskipun dalam tingkatan dan indikator yang 

berbeda. Perbedaan ini bukanlah bentuk keterbatasan, melainkan cerminan dari keunikan masing-masing anak yang 

dipengaruhi oleh rangsangan yang mereka terima sejak usia dini (Fitria & Marlina, 2020). Hal ini sejalan dengan 

teori Multiple Intelligences yang dikembangkan oleh psikolog pendidikan dari Universitas Harvard, Howard 

Gardner. Gardner menyatakan bahwa kecerdasan tidak hanya terbatas pada IQ, melainkan mencakup berbagai jenis 

kecerdasan seperti bahasa, logika-matematis, spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan 

eksistensial. Ia juga menekankan bahwa banyak individu sukses justru mengandalkan kecerdasan-kecerdasan lain di 

luar IQ (Ummah, 2019) 

 

Salah satu bentuk kecerdasan yang sangat relevan untuk dikembangkan sejak usia dini adalah kecerdasan Naturalis. 

Kecerdasan ini berkaitan pada kemampuan anak dalam mengenali, serta mengklasifikasikan flora dan fauna dalam 

lingkungannya. Kecerdasan ini juga berkaitan dengan kecintaan seseorang pada benda-benda alam, binatang dan 

tumbuhan. Kecerdasan naturalis juga ditandai dengan kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam. Horward Gardner 

menyatakan bahwa kecerdasan naturalis adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengkategorikan 

berbagai jenis flora dan fauna yang ada disekitarnya. 

 

Urgensi mengembangkan kecerdasan naturalis pada diri anak juga tidak kalah penting dengan mengembangkan 

kecerdasan yang lainnya, karena kecerdasan naturalis juga merupakan kecerdasan yang erat kaitannya dengan otak 
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kiri anak. Setiap anak adalah anugerah istimewa yang diberikan oleh Tuhan. Setiap anak dilahirkan dengan 

keistimewaan, kemampuan, dan kecerdasan yang beragam. Allah SWT memberikan kemampuan untuk mendengar 

dan melihat serta memberikan hati nurani sehingga anak dapat menggunakan indera dan akalnya untuk mendapatkan 

berbagai rangsangan pendidikan dari lingkungan sekitarnya dan memiliki ilmu pengetahuan, sehingga anak tersebut 

bersyukur kepada Allah SWT dengan ilmu pengetahuannya(Kemenag, 2019). Hal ini pula sejalan dengan sabda 

Rasul berikut ini; 

 

نْ مَوْلوُدٍ إِّلَه يوُلَدُ عَلَى ا ُ عَليَْهِّ وَسَلهمَ مَا مِّ ِّ صَلهى اللَّه كَانِّهِّ عَنْ أبَِّي هُرَيْرَةَ قَالَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه رَانِّهِّ وَيشَُر ِّ داَنِّهِّ وَينَُص ِّ ِّ  لْفِّطْرَةِّ فَأبَوََاهُ يهَُو 
 

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua  orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut 

beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”.(HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad)(Risnawati & Priyantoro, 2021). 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahmiati, 2021) telah menunjukkan bahwa Peningkatan Kecerdasan 

Naturalis dapat ditingkatkan melalui metode proyek. Dengan begitu, anak lebih memahami hal yang mereka 

lakukan. Melalui pemahaman ini, mereka mulai menyadari dengan perlahan, anak belajar mengenal lingkungan 

alamnya. Itu juga membantu mereka mengembangkan kecerdasan naturalis bawaan mereka, menjadikan mereka 

lebih peduli terhadap alam serta makhluk-makhluk di dalamnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu terletak pada variabel kegiatan, yang mana peneliti sebelumnya, fokusnya adalah mengenali jenis 

biji-bijian. Namun, dalam penelitian ini, anak-anak menggunakan bahan alam berupa tumbuhan untuk mengecap 

sebagai pengalaman baru menjelajahi objek di sekitar mereka, mengenal, mengamati, berimajinasi, dan 

mengungkapkan kreativitas melalui eksplorasi dan ekspresi. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh informasi tentang kondisi di kelas pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional dan model klasikal masih 

menggunakan LKA. Proses pembelajaran terlihat formal serta proses pembelajaran lebih terpusat pada guru. 

Beberapa permasalahan yaitu anak tidak biasa berkegiatan mengecap dengan bahan alam dilihat saat anak diajak 

keluar sekolah untuk mencari media yang akan digunakan saat pembelajaran seperti daun, ranting anak masih 

kebingungan serta masih kurang dalam mengenal, membedakan, mengelompokan jenis media yang akan dipake 

buat kegiatan. 

 

Oleh karena itu, diperlukannya stimulasi yang menarik minat anak salah satunya menggunakan stamp painting 

(mengecap). Dikarenakan banyaknya bahan alam yang ada di lingkungan, maka bahan alam sebagai media bahan 

ajar untuk AUD. Menurut Suratono kegiatan dengan menggunakan bahan dari lingkungan sekitar adalah cara 

memungkinkan anak-anak untuk menggali kreativitas dan mengekspresikan diri mereka dengan senang (Primajati, 

2023). Manfaat mengecap sangat berpengaruh terhadap pengembangan kreativitas anak serta dapat melatih motorik 

halus anak dalam hal koordinasi mata dan tangan serta perkembangan kognitifnya (Syavaliani & Khotimah, 2014) 

Peningkatan Kecerdasan Naturalis dapat ditingkatkan melalui metode proyek. (Rahmiati, 2021) Dengan begitu, anak 

lebih memahami hal yang mereka lakukan sehingga kecerdasan naturalis pada anak dapat terstimulasi dengan efektif 

dan efisien. 

 

Dengan pemanfaatan media bahan alam, selain mudah didapat serta tidak memerlukan biaya yang mahal, juga 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan kecerdasan mereka secara kreatif dan 

menyenangkan karena bisa terlibat langsung dengan pembelajaran di alam. 

 

2 Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang digambarkan 

secara alami dan keadaan tidak memanipulasi dan kondisi.(Firdausyi & Marlisa, 2022) Penelitian ini bertujuan untuk 

menstimulus kecerdasan naturalis AUD dengan berkarya seni stamp painting bahan alam di Kober Majasari 1 Cibiuk 

pada usia 4-5 tahun.  Penelitian ini dilakukan di Kober Majasari 1 Cibiuk RT 01 RW 12 Desa Majasari. Selanjutnya, 

subjek penelitian merupakan hal yang dijelajahi dan merupakan isu utama yang diteliti (Khoiryah Nabila Putri et al., 

2024). Subjek Penelitian ini adalah guru dan  peserta didik Kober Majasari 1 Cibiuk dengan rentang usia 4-5 tahun, 

jumlah peserta didik 13 orang, yang terdiri 8 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 

 

Objek penelitian merupakan hal yang harus dijelajahi dan merupakan isu utama yang diteliti yang dibahas (Rahadi, 

2020). Objek penelitian ini adalah bagaimana barkarya seni stamp painting bahan alam dapat menstimulasi 
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kecerdasan naturalis aud di Kober Majasari 1 Cibiuk pada usia 4-5 tahun. Adapun Teknik Pengumpulan data yaitu 

Observasi, wawancara dan Dokumentasi. Analisis data dilakukan peneliti setelah melakukan pengumpulan data dari 

pengamatan atau observasi. Menurut Arikunto Penelitian tindakan adalah penelitian kualitatif karena objeknya 

adalah proses pembelajaran (Machali, 2022). Tujuan dilakukannya analisis data yaitu untuk mengadakan 

pemantapan terhadap data yang sudah diperoleh melalui lembar pengamatan atau observasi. 

 

Desain yang dipilih untuk penelitian tindakan kelas ini mengikuti model Kemmis dan Mc Taggart. Model ini 

melibatkan siklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu: penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan 

atau observasi, dan refleksi (Tampubolon, 2023) Adapun gambar alur siklus Penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Gambar alur siklus 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

 

Observasi awal menjadi tahap pertama yang peneliti lakukan untuk mengetahui kondisi mengenai kecerdasan 

naturalis anak di Kober Majasari 1 Cibiuk sebelum diberikan tindakan dan diperoleh hasil observasi yang 

menunjukkan adanya permasalahan perkembangan kecerdasan naturalis. 

 

Berdasarkan data observasi yang terjadi selama melaksanakan penelitian perbaikan pembelajaran dalam 

menstimulasi kecerdasan naturalis pada siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Selanjutnya pada 

kegiatan siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan hari Selasa 14 Januari 2025. Jumlah peserta didik yang ikut serta 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjumlah 13 orang. Dengan anak yang berkembang dalam kecerdasan 

naturalisnya sebanyak 46% terdiri dari 2 orang yang berkembang sangat baik (BSB) dan 4 orang yang berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan anak yang belum berkembang sebanyak 54% terdiri dari 6 orang anak yang mulai 

berkembang (MB) dan 1 orang anak yang belum berkembang (BB). Pada siklus I pertemuan satu dengan tema 

tanaman ciptaan Tuhan sub tema bagian tanaman dengan tema spesifik daun dan ranting. Kegiatannya yaitu anak – 

anak diajak keluar sekolah untuk mencari jenis daun dan ranting yang ada disekitar sekolah lalu anak diperintah 

mengecapkan daun dan ranting ke atas kertas HVS sesuai perintah guru. 

 

Pada kegiatan ini kecerdasan naturalis anak kurang terstimulasi dikarenakan ketika anak disuruh keluar kelas untuk 

mencari berbagai jenis daun dan ranting anak merasa kesulitan dikarenakan belum terbiasa melakukan 

pembelajaaran diluar kelas anak masih sulit membedakan, serta mengelompokan jenis daun yang ada sesuai bentuk 

dan tekstur. Dalam pelaksanaannya anak membawa daun jambu biji, daun jeruk bali dan daun singkong, kemudian 

pada kegiatan ini guru menjelaskan perbedaan bentuk dan tekstur dari ketiga daun tersebut, dimana daun jambu biji 

bentuknya sedikit lancip serta teskturnya bertulang, sedangkan daun jeruk bali daunnya bulat dan teksturnya lembut 

tidak kasar, serta daun singkong berjari teksturnya lembut dan bertulang, disini diharapkan anak dapat memahami 

perbedaan antara jenis-jenis daun yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan teknik mencap dengan daun jambu 

biji, daun jeruk bali dan daun singkong. 
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Gambar 2. Hasil Karya Pada Siklus I Pertemuan I 

 Mencap bentuk daun 

 

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak yang berkembang dalam kecerdasan naturalisnya 

sebanyak 46% terdiri dari 2 orang yang berkembang sangat baik (BSB) dan 4 orang yang berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan anak yang belum percaya diri sebanyak 54% terdiri dari 6 orang anak yang mulai berkembang (MB) dan 

1 orang anak yang belum berkembang (BB). 

 

Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proses tindakan yaitu (1) sebagian anak belum terbiasa 

berkegiatan mencap (2) sebagian anak sibuk berebut bahan yang disiapkan padahal sudah dikelompokan (3) anak 

masih belum fokus sering lihat kanan kiri temannya (4) anak asik sendiri tidak mengerjakan seuai arahan guru. 

Kemudian peneliti mengevaluasi pertemuan selanjutnya maka dalam hal ini peneliti mengatur posisi duduk anak di 

kelas supaya nyaman, kemudian sebelum pelaksanaan kegiatan berkarya dimulai dilakukan ice breaking terlebih 

dahulu dengan bernyanyi lagu bajuku, setelah itu  anak diberikan kegiatan berkarya sesuai dengan arahan. Dimana 

dilakukan kembali kegiatan apresiasi seperti hal nya di sklus 1 pertemuan pertama. 

 

Setelah diadakan pengamatan terhadap kecerdasan naturalis anak yang diikuti 13 peserta didik, dan dapat diketahui 

berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 3 orang anak yaitu: Khania, Affan, dan Aqil, yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) sebanyak 5 orang anak yaitu: Juaini, Aksa, Alvan dan Gibran, dan yang mulai berkembang 5 orang 

anak: yaitu Alesha, Athaya, Fadilah, Gina dan Arkan. Ini menunjukan pada pertemuan kedua anak masih belum 

kondusif dalam pembelajaran, sehingga masih ada beberapa anak yang belum terangsang dalam kecerdasan 

naturalisnya. Persentasi hasil mengembangkan kecerdasan naturalis pada siklus 1 pertemuan kedua dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 3. Hasil karya pada siklus 1 pertemuan 2  

Mencap gambar baju dengan pelapah pisang 

 

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus I pertemuan ke 2 ada kenaikan sebesar 15% 

dari siklus 1 pertemuan 1,dimana anak yang berkembang dalam kecerdasan naturalisnya sebanyak 61% terdiri dari 

6 orang yang berkembang sesuai harapan (BSH) dan 2 orang yang berkembang sangat baik (BSB). Dan anak yang 

mulai berkembang ada 39% terdiri 5 orang anak (MB). 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 sudah ada perubahan dalam stimulasi kecerdasan naturalis yang dimiliki anak, 

namun belum sampai pada yang peneliti harapkan karena masih ada beberapa kekurangan sehingga perlu dilakukan 

tindakan siklus ke 2 untuk meningkatkan lebih baik lagi, terutama penyampaian guru dalam menjelaskan rangkaian 

kegiatan dalam menstimulasi kecerdasan naturalis melalui kegiatan stamp painting yang sudah diberi tugas. 

 

Tema siklus II pertemuan satu dengan tema tanaman ciptaan Tuhan dengan sub tema tanaman buah dan tema spesifik 

Nanas. Kegiatannya yaitu mencap bentuk buah Nanas pada kertas HVS yang kosong dengan menggunakan kentang 

yang telah dibentuk buah nanas dan daunnya. Pada siklus ke II pertemuan pertama perkembangan kecerdasan 

naturalis anak mulai berkembang dikarenakan media yang digunakan saat itu kentang, anak-anak antusia sekali 

dikarenakan  kentang itu biasa dilihat oleh anak serta biasa di masak di rumah dan di makan sehari-hari, serta anak 

mengetahui bahwa kentang tumbuh di bawah tanah, dan ternyata bisa menjadi media yang menarik untuk kegiatan 

karya seni. 
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Berdasarkan hasil siklus II pertemuan 1 dapat disimpulkan bahwa anak-anak yang berkembang dalam kecerdasan 

naturalis mengalami peningkatan yang baik sebesar 24% dari hasil siklus I yaitu sebanyak 85% terdiri dari 4 orang 

anak yang berkembang sangat baik (BSB) dan 7 orang anak yang berkembang sesuai harapan (BSH). Dan anak yang 

mulai berkembang (MB) 15% sebanyak 2 orang anak. Sedangkan yang belum berkembang (BB) adalah 0. 

 

 
 

Kemudian Siklus II Pertemuan kedua yaitu masih tema tanaman ciptaan Tuhan dan sub tema tanaman hias dengan 

tema spesifik mawar. Kegiatannya yaitu mencap pada kertas yang sudah diberi gambar pot kemudian anak mencap 

bentuk bunga, tangkai serta daun dengan menggunakan bogol pisang dan ranting singkong. Pada siklus terakhir ini 

perkembangan kecerdasan naturalis anak lebih meningkat dari yang sebelumnya, dikarenakan di siklus terakhir ini 

saya menggunakan beberapa media yang berbeda dari sebelumnya dan dengan media yang digunakan ini anak-anak 

hampir semuanya mengetahui perbedaan pohon pisang dan pohon ketela/ singkong serta perbedaan yang lainnya 

serta antusias anak ketika dibawa untuk memetik daun singkong untuk media pembelajaran. Pengamatan terhadap 

pengembangan kecerdasan naturalis anak yang diikuti 13 orang anak dapat diketahui bahwa 5 orang anak 

berkembang sangat baik (BSB), dan 7 orang anak berkembang sesuai harapan (BSH), serta 1 orang anak mulai 

berkembang (MB), dan anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0. 

 

Berdasarkan pada siklus II pertemuan ke 2 anak yang kecerdasan naturalisnya berkembang sebanyak 92% terdiri 

dari 5 orang anak yang berkembang sangat baik (BSB) dan 7 orang anak yang berkembang sesuai harapan (BSH). 

Dimana keberhasilan yang diperoleh pada siklus II pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 7%.  Dan anak 

yang belum terstimulus kecerdasannya sebanyak 8% terdiri dari 1 orang anak yang mulai berkembang (MB). 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan mengembangkan kecerdasan naturalis melalui 

kegiatan mencap berbahan alam pada siklus II menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kecerdasaan naturalisl 

pada anak di Kober Majasari 1 dari sebelumnya. 

 

 
Gambar 5. Hasil karya pada siklus II pertemuan 2  

Mencap bunga mawar dengan pelapah pisang dan ranting daun singkong 

 

Pengamatan terhadap perkembangan kecerdasan naturalis anak yang diikuti 13 orang anak dapat diketahui bahwa 

peningkatan perkembangan kecerdasaan naturalis pada siklus II, sudah ada peningkatan ke arah yang lebih baik 

dengan presentase keberhasilan yang berhasil berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) 

sebanyak 11 orang anak 85%, mulai berkembang (MB) dan belum berkembang  (BB) sebanyak 2 orang anak 15%. 

Pada siklus II pertemuan kedua mengalami kenaikan sebesar 7% dengan peserta didik yang berhasil menunjukkan 

perkembangan sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 12 orang anak 93%, mulai 

berkembang (MB) sebanyak 1 orang anak 7%. 

 

 

 

        
Gambar 4. Hasil karya siklus II pertemuan 1 

mencap buah nanas dengan kentang 
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No Skala 

Pencapaian 

Pra 

Tindakan 

Siklus I 

P1 

Siklus I 

P2 

Siklus 

II P1 

Siklus 

II P2 

1. BB 77% 8% 0% 0% 0% 

2. MB 23% 46% 39% 15% 7% 

3. BSH 0% 31% 46% 54% 54% 

4. BSB 0% 15% 15% 31% 39% 

Tabel 1. Rekapitulasi Keseluruhan 

 

 

 
 

Gambar 6. Tingkat perkembangan kecerdasan Naturalis pada anak setelah diberikan tindakan 

 

 

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak yang berkembang kecerdasan naturalisnya sebanyak 

93% terdiri dari 5 orang anak yang berkembang sangat baik (BSB) dan 7 orang anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) dan anak yang belum berkembang sebanyak 7% terdiri dari 1 orang anak yang mulai berkembang 

(MB). 

 

Pelaksanaan penelitian tindakan diberhentikan dengan siklus II pada pertemuan kedua. Dikarenakan hasil penelitian 

sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentuka oleh peneliti yaitu perkembangan kecerdasan naturalis anak 

meningkat semakin baik setiap siklusnya. Dengan demikian media stamp painting bahan alam dapat dikatakan 

berhasil dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak di usia 4-5 tahun di Kober Majasari 1 Cibiuk. 

 

 

4 Kesimpulan  

 

Kemampuan kecerdasan naturalis AUD usia 4-5 tahun di Kober Majasari 1  Cibiuk sebelum diberikan tindakan 

terdapat masih banyak anak yang belum berkembang dalam kecerdasan naturalisnya, hal ini dibuktikan dari hasil 

data prasiklus didapatkan anak yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 0 0rang.berkembang sesuai harapan 

( BSH) sebanyak 0 orang. Mulai berkembang (MB) sebanyak 23% terdiri dari laki-laki 2 orang, perempuan 1 orang. 

Sedangkan yang belum berkembang (BB) sebanyak 77% terdiri dari anak laki-laki 4 orang anak perempuan 6 orang. 

 

Penerapan media stamp painting berbahan alam untuk menstimulasi kecerdasan naturalis AUD 4-5 tahun di Kober 

Majasari 1 Cibiuk. Dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari II pertemuan. Yang 

mana penerapan pembelajaran dibuat menyenangkan dengan mencari informasi terkait hal-hal yang dirasakan anak 

seperti bagaimana perasaannya ketika diajak mengamati lingkungan, mengajak anak mengenalkan mereka pada 

alam, anak diajak bereksplorasi dengan benda- benda yang ada di sekitar dengan mencap/menstempel dengan bahan 

alam sebagai hasil karya. 

 

Kemampuan kecerdasan naturalis AUD usia 4-5 tahun di Kober Majasari 1 Cibiuk melalui kegiatan berkarya seni 

rupa "stamp painting" berbahan alam yang ditandai dengan peningkatan kemampuan anak dalam mengenali, 

77%

8%
0% 0% 0%

23%

46%
39%

15%
7%

0%

31%

46%
54% 54%

0%

15% 15%

31%
39%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Prasiklus Siklus I P1 Siklus I P 2 Siklus II P1 Siklus II P2

Hasil Pengamatan 

BB MB BSH BSB



 

Pratiwi, Sopiah  Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini | Vol. 04; No. 02 | 2025 | Hal 68-75 

 

(Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY ND-lisensi 4.0)                   75 

memahami, dan berinteraksi dengan alam sekitar. Yang mana pada siklus I pertemuan 1 anak yang berkembang 

dalam kecerdasan naturalis dengan persentasi keberhasilan sebesar 46%. Pada siklus I pertemuan ke 2 mengalami 

peningkatan sebesar 15% dengan persentasi keberhasilan yang tadinya 46% menjadi 61%. Sedangkan pada siklus II 

pertemuan 1 keberhasilan anak meningkat lebih baik sebesar 24%  dari 61% menjadi 85%. Pada siklua II pertemuan 

ke 2 keberhasilannya meningkat lagi sebesar 7% yang tadinya 85% menjadi 93%. Dengan demikian kegiatan 

berkarya seni rupa stamp painting berbahan alam dapat meningkatkan kecerdasan naturalis pada Aud 4-5 tahun di 

Kober Majasari 1 Cibiuk. 
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